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ABSTRAK

Masjid merupakan bangunan ibadah yang dapat kita jumpai hampir pada semua
tempat di Indonesia. Bentuk dan ukurannya beragam, mulai dari yang kecil sampai yang
paling besar, dari yang sederhana sampai yang mewah, dari yang tradisional sampai yang
modern, dari yang kuno sampai yang terbaru (Prasetyo, 2003). Sedangkan menurut
Muhammad Nadjib Massikki (2011) Hakekat dari mesjid adalah tempat melakukan segala

aktivitas yang berkaitan dengan kepatuhan kepada Allah semata.

Dalam lingkup estetika, pencahayaan dapat digunakan untuk menciptakan efek-efek
tertentu dan mendukung kualitas interior. Permasalahannya menjadi begitu penting jika ruang
yang di gunakan mutlak membutuhkan pencahayaan untuk mendukung fungsi.Pemanfaatan
pencahayaan alami selalu menjadi bagian penting yang selalu diperhitungkan dalam

perancangan arsitektur. (Ibnu,2014)

Pencahayaan alami mampu menciptakan ruang secara visual (Lechner, 2007),
menjelaskan bahwa perancang yang peka selalu menyadari bahwa apa yang kita lihat
merupakan suatu konsekuensi baik dari kualitas rancangan maupun kualitas cahaya yang
jatuh keatasnya. Pada dasarnya suatu objek benda atau furniture dapat memantulkan cahaya
berdasarkan dari jenis matrial , warna, dan tekstur. Luxmeter merupakan alat ukur yang
digunakan untuk mengukur intensitas pencahayaan pada suatu area atau daerah tertentu
(SNI 167062-2004). Besarnya intensitas cahaya ini perlu untuk diketahui karena pada
dasarnya manusia juga memerlukan penerangan yang cukup. Untuk mengetahui besarnya
intensitas cahaya ini maka diperlukan sebuah sensor yang cukup peka dan linier terhadap
cahaya. Sehingga cahaya yang diterima oleh sensor dapat diukur dan ditampilkan pada

sebuah tampilan digital.

Menurut (Thojib dan Adhitama, 2013). Kenyamanan visual dapat tercapai jika poin-
poin kenyamanan visual teraplikasikan secara optimal antara lain dengan kesesuaian
rancangan dengan standar terang yang direkomendasikan dan penataan layout ruangan yang
sesuai dengan distribusi pencahayaan. Sedangkan menurut Jamala B. (2013), parameter-
parameter kenyamanan Pandangan/visual pada ruang kerja adalah tercukupinya tingkat
iluminasi untuk tugas visual (visual task) pada bidang kerja, kontras yang tidak melebihi
ambang kontras (threshold contras), kecerahan (brightness) masih dalam batasnormal, serta

luminasi obyek sumber cahaya yang tidak menyebabkan kesilauan (glare)

Kata kunci : Masjid, Pencahayaan Alami, Kenyamanan Visual, Luxmeter

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR — UNIVERSITAS MERCUBUANA iii

http://digilib.mercubuana.ac.id/



Proposal Penelitian
Pengaruh Pencahayaan Alami Terhadap Kenyamanan Visual Pengguna Masijid
Studi Kasus Masjid Jamie Darussalam — Kebon Melati Tanah Abang

ABSTRACT

A mosque is a building of worship that we can meet almost everywhere in Indonesia.
The shapes and sizes vary, from the small to the biggest, from the simple to the luxurious,
from the traditional to the modern, from the ancient to the newest (Prasetyo, 2003). While
according to Muhammad Nadjib Massikki (2011) the essence of the mosque is a place to do

all activities related to Allah alone.

In aesthetic distribution, lighting can be used to create certain effects and support
interior quality. The problem becomes very important if needed which requires help for the
necessary lighting. The use of natural lighting is an important part that is always at issue in
architectural design. (Ibnu, 2014)

Natural lighting provides visual space (Lechner, 2007), explaining the designer that
makes us understand what we see is an improvement in quality that makes the quality of light
fall above it. Basically a tourist object or furniture can reflect light based on the type of material,
color, and texture. Luxmeter is a measuring instrument used to measure lighting in certain
areas or certain areas (SNI 167062-2004). This high intensity light needs to be considered
because basically humans also need sufficient lighting. To find out the importance of this light,
a sensor that is sensitive and linear to light is needed. Received light received by the sensor

can be received and approved on a digital display.

According to (Thojib and Adhitama, 2013). Visual comfort can be approved if the visual
convenience points are applied optimally, among others, according to the appropriate smart
design and arrangement of the room layout that is in accordance with the lighting distribution.
While according to Jamala B. (2013), the parameters of comfort / visual selection in the
workspace are sufficiently illuminated for visual tasks (visual tasks) in the work area,
comparisons that do not exceed the threshold (threshold), changes (brightness) are still in

normal limits, and lumination of light objects that do not cause glare (glare)

Keywords : Mosque, Natural Lighting, Visual Comfort, Luxmeter

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR — UNIVERSITAS MERCUBUANA iv

http://digilib.mercubuana.ac.id/





